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ARTICLE INFO ABSTRACT

Avrticle History The museum is a place that has historical collections so that in the process
Received: of learning history it is appropriate to use the museum as a source or
- learning media. In the learning process, the goal in learning history is to
Revised: form a national character where this character must grow at all levels of
- education, both SD, SMP, SMA and SMK as the next generation of the
Accepted: nation. The purpose of this study was to analyze the perceptions of
- ASSALAM SMK students with the existence of museums to understand the
Available online: purpose of learning history. The research method used is descriptive

- qualitative research method. The results of the research show that the
museum is a place to understand historical learning by seeing relics directly.

Keywords
Museum, Learning
History, Students

This is an open access article under the CC-BY-SA
license.

PENDAHULUAN

Perkembangan zaman memberikan dampak yang signifikan terhadap aspek-aspek
kehidupan baik perubahan yang positif maupun negatif. Arus informasi dan komunikasi
berkembang dan menyebar secara masif untuk memenuhi kebutuhan manusia. Ketergantungan
terhadap teknologi, informasi dan komunikasi menciptakan krisis moral dan karakter terhadap
generasi dan menjadi ancaman serius bagi keberlanjutan suatu negara. Globalisasi secara definisi
yaitu penyatuan masyarakat dunia agar memudahkan interaksi yang tidak dibatasi oleh ruang dan
waktu. Menurut Malcom Waters, globalisasi mengakibatkan pembatasan geografis dan sosial-
budaya tidak penting dalam ranah kesadaran individu (Nurhaidah, 2015). Sehingga pengaruh asing
yang meliputi budaya, politik, dan ekonomi lebih mudah masuk ke dalam ruang lingkup
masyarakat Indonesia. Hal tersebut menjadi gejala yang mendasar dan meluas dengan hadirnya
globalisasi menciptakan perubahan sosial-budaya yang sangat masif terjadi. Terjadi kontak budaya
baru dan budaya lama yang saling mempengaruhi untuk mendominasi. Dengan demikian, kontak
budaya yang terjadi berpengaruh terhadap surface structure yaitu sikap dan perilaku individu dalam
sehari-hari dan deep structure yang berpengaruh terhadap nilai moral dan pandangan hidup
(Suwardani, 2015). Keberadaan museum menjadi vital bagi generasi saat ini untuk mempelajari
sejarah masa lalu untuk dijadikan pembelajaran yang bermanfaat untuk kehidupan masa kini dan
masa depan.

Museum merupakan lembaga atau tempat yang bersifat non profit atau tidak mencai
keuntungan yang terbuka untuk umum dan berfungsi untuk melestarikan benda-benda bersejarah

ISSN: 2356-1807 (print) | 2460-7916 (online)
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dan melayani masyarakat memperoleh informasi warisan budaya dan sejarah baik untuk penelitian
maupun rekreasi. Tujuan utama didirikannya museum adalah sebagai tempat pelestarian warisan
budaya yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dalam berbagai aspek. Dengan kata lain museum
didirikan sebagai lembaga pelestarian produk nudaya negara. Melalui benda koleksi museum baik
koleksi fisik maupun koleksi non fisik masyarakat dapat mengenal perjalanan sejarah bangsa
sehingga apa yang dilihat dan dirasakan masyarakat. Menurut Maulana, adanya museum dapat
memberikan efek pengalaman langsung terhadap pengunjung mengenai wawasan budaya dan
sejarah baik itu sejarah lokal, nasional dan sejarah dunia (Maulana Yusuf A et al., 2018).
Keberadaan museum di Indonesia tidak terlepas dari Bataviasch Genootschap van Kusten de
Wattenschappen pada 24 April 1778 (Andika & Witasari, 2021). Bataviasch Genootschap van
Kusten de Wattenschappen merupakan suatu lembaga yang saat ini menjadi cikal bakal museum
nasional. Perhatian terhadap perkembangan museum harus dikelola dengan sebaik-baiknya karena
Indonesia merupakan negara yang multikultural dan pengalaman kolektif masyarakat yang begitu
panjang sehingga adanya museum sangat erat kaitannya untuk mengoleksi yang bertujuan untuk
merefleksikan serta mengetahui ingatan kolektif suatu bangsa.

Museum sebagai wadah yang diharapkan mengenalkan jati diri bangsa, museum
merupakan tempat yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, baik pembelajaran sejarah
maupun pembelajaran pada mata pelajaran lainnya. Menurut Jarolimek dan Parker (Evitasari et al.,
2021), pemanfaatan museum dapat optimal jika sebelumnya peserta telah melakukan eksplorasi ide
atau gagasan yang dilakukan di ruang kelas berdasarkan materi yang dibahas. Oleh karena itu
dalam proses pembelajaran siswa dirasa tepat menggunakan museum sebagai sumber maupun
media pembelajaran. Pada Proses pembelajaran, tujuan dalam pembelajaran sejarah adalah
membentuk karakter kebangsaan dimana karakter tersebut harus tumbuh pada semua jenjang
pendidikan, baik SD, SMP, SMA maupun SMK sebagai penerus generasi bangsa.

Pemanfaatan museum pada pembelajaran sejarah sangat penting untuk membentuk
karakter generasi bangsa semenjak pandemi covid-19 yang mengakibatkan loss learning. Menurut
Li, akibat dari fenomena loss learning ini ialah peserta didik tidak dapat menerima informasi dan
kehilangan keterampilan serta kreativitas secara maksimal (Li et al., 2020). Sehingga untuk
mengembalikan ingatan pengetahuan yang tertinggal selama pandemi covid-19 pemanfaatan
museum menjadi alternatif kembali ke rumah sejarah yang efektif. Kesadaran sejarah untuk
generasi bangsa sangat penting jika dapat diimplementasikan dengan baik di kehidupan dan
berkaitan erat dengan character building. Menurut Bryan dan Mary Krug (Amiruddin, 2016)
terdapat beberapa manfaat mempelajari sejarah diantaranya memperoleh pengetahuan fakta sejarah,
memperoleh pemahaman yang terdiri dari peristiwa maupun tokoh, mendapatkan kemampuan
untuk mengkritik karya sejarah, memahami teknik penelitian sejarah dan mempelajari menulis
sejarah .

Penelitian ini menganalisis persepsi pemanfaatan museum sebagai media pembelajaran
sejarah pada peserta didik peserta didik SMK. Pelajaran sejarah tidak memiliki jam pelajaran yang
luas seperti SMA sehingga pelajaran sejarah hanya didapatkan di kelas X. Pembelajaran program
SMK, siswa terfokus pada mata pelajaran yang terfokus pada kompetensi penjurusan, meski
demikian, guru sejarah di SMK masih terus diharapkan menanamkan nilai kebangsaan sesuai
dengan tujuan pembelajaran sejarah guna membentuk generasi penerus yang siap terjun pada dunia
kerja yang masih memiliki jiwa kebermaanfaatn untuk bangsa.

SMK' Assalam sebagai sebuah sekolah di daerah Depok merupakan sekolah kejuruan
Teknik Komputer Jaringan dan Multimedia, akan tetapi secara keseluruhan SMK Assalam dalam
membentuk karakter siswa yang cinta akan bangsa dan negaranya memerlukan bantuan pada
pembelajaran sejarah, oleh karena itu dalam proses pembelajaran pada seluruh mata pelajaran
berintegrasi nilai-nilai sejarah. Beberapa tugas kejuruan seperti photografi dilakukan dengan
memanfaatkan museum ataupun tempat-tempat bersejarah untuk pengambilan objek photonya. Hal
Ini dilakukan agar siswa dalam melakukan pembelajaran kejuruannya juga mendapatkan
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pemahaman nilai-nilai yang terkandung dalam sejarah tersebut. Hal ini menjadi suatu ketertarikan
peneliti untuk memahami lebih lanjut bagaimana siswa memahami tujuan dalam pembelajaran
sejarah yang terkandung pada museum sebagai tempat yang mereka gunakan dibeberapa mata
pelajaran kejuruannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan penelitian Kkualititatif deskriptif
dengan tujuan agar peneliti mendapatkan deskripsi atau gambaran secara mendalam. Pendekatan
kualitatif ini adalah pendekatan yang bersifat induktif, yaitu merupakan proses penalaran yang
mengikuti jalan sebaliknya, observasi atau pengamatan menjadi dasar untuk merumuskan teori,
hipotesis, dan interpretasi. Peneliti kualitatif membiarkan data berbicara bagi mereka dan
menghindari studi dari berbagai prakonsepsi (Nusa Putra, 2012). Penelitian kualitatif yang
dilakukan pada kasus ini termasuk jenis fenomenalogi, dengan alasan penelitian kualitatif ini sesuai
dengan beberapa karakteristik. Menurut Bogdan & Biklen (Sugiyono, 2016) menjelaskan bahwa
penelitian fenomologi diantaranya adalah: a) tidak sekedar menelaah fakta-fakta sosial yang
tampak, melainkan bermaksud mengungkapkan makna dibalik fakta sosial tersebut, baik berupa
interaksi maupun situasi tertentu, b) menekankan pada perilaku subjektif dari subjek yang diteliti,
c) ada beberapa cara untuk menginterpretasikan pengalaman tiap-tiap individu maupun pengalaman
interaksi antar satu orang dengan yang lainnya, dan d) mengungkapkan makna realita dari
pengalaman orang-orang dan akibat-akibatnya dalam kancah kehidupan sosial. Pada penelitian ini,
peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas proses, atau sekolompok
individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informasi
secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang
telah ditentukan (Moleong, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ontologi Tentang Museum

Museum merupakan tempat yang mengoleksi beragam benda peninggalan yang memiliki
nilai sejarah dan budaya. Kata museum berasai dari kata museion yang artinya kui untuk sembilan
dewi muse anak dewa Zeus yang memiliki tugas untuk menghibur. Pada zaman Yunani Kuno,
beberapa tokoh seperti Plato dan Phytagoras memanfaatkan museion sebagai tempat penyelidikan
serta pendidikan filsafat yang pada saat itu melahirkan beberapa tokoh filsafat. Sehingga museion
saat itu sebagai tempat untuk mengabdikan diri terhadap kesembilan Dewi Muse. Menurut
Peraturan Pemerintah N0.66 Tahun 2015, museum merupakan suatu lembaga yang bertugas dan
berfungsi sebagai tempat untuk melindungi, memanfaatkan koleksi dan memberikan informasi
kepada masyarakat. International Council Of Museums (ICOM) menyatakan definisi museum
adalah lembaga yang bersifat tetap, tidak mencari keuntungan , melayani masyarakat, terbuka
untuk umum dan merawat warisan sejarah dan budaya untuk kajian pendidikan (Kemdikbud n.d.).

Museum terbagi menjadi beberapa jenis museum yang berbeda untuk mengkategorikan isi
dari museum tersebut. Direktorat Permuseuman mengkelompokkan jenis museum berdasarkan
kedudukannya diantaranya museum tingkat nasional, museum tingkat regional dan museum tingkat
lokal (Tjahjopurnomo, 2011). Museum nasional berisikan koleksi yang terdiri dari benda dan
peninggalan kehidupan manusia dari seluruh wilayah. Museum regional terdiri dari koleksi
museum Yyang berkaitan dengan materil manusia yang berasal dari tempat provinsi tersebut.
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Sedangkan museum lokal merupakan museum yang mengoleksi benda peninggalan yang berkaitan
dengan kehidupan manusia pada wilayah lokal atau kota ditemukannya koleksi tersebut.

Perkembangan museum di Indonesia tidak lepas dari lahirnya Bataviasch Genootschap van
Kusten de Wattenschappen pada 17 April 1778. Lembaga tersebut merupakan cikal bakal lahirnya
museum nasional saat ini yang terletak dekat dengan Monumen Nasional (MONAS) di Jakarta
(Andika & Witasari, 2021). Berkembangnya museum di Indonesia sangat begitu masif dibangun di
beberapa daerah karena Indonesia memiliki jejak historis yang begitu besar, sehingga perlu
didirikan museum sebagai salah satu tempat untuk menyimpan saksi sejarah. Menurut Ibu Ismi
sebagai guru sejarah di SMK As Salam menyatakan museum saat ini bukan hanya sebagai banguna
yang berguna untuk rekreasi saja, melainkan sebagai sumber belajar terutama sejarah di era
globalisasi saat ini yang membutuhkan nilai-nilai moral dari peristiwa masa lalu dan bermanfaat
untuk kehidupan masa kini dan masa depan.

Museum memiliki peran yang vital dalam memberikan informasi dan pendidikan terhadap
masyarakat umum tentang sejarah maupun budaya yang tidak dapat dilepaskan dalam kehidupan
masyarakat Indonesia. Menurut Kuntowijoyo, sejarah merupakan ilmu tentang sesuatu yang
mempunyai makna sosial (Kuntowijoyo, 2013). Peristiwa sejarah memang tidak bisa terjadi
kembali di kemudian hari. Tetapi, dengan sejarah dapat mengambil nilai-nilai dan pengalaman
yang bisa dijadikan dalam kehidupan saat ini maupun masa depan. Hal itu senada dengan
Gottschalk yang menyatakan bahwa kesadaran sejarah merupakan suatu proses untuk memahami
peristiwa masa lalu yang bertujuan untuk merencanakan maupun menentukan sikap kehidupan
dalam lingkaran sejarah. Peran museum dalam melestarikan budaya bangsa Indonesia menjadi
tantangan tersendiri untuk mengenalkan maupun menginformasikan budaya-budaya yang
multikulturalisme di Indonesia. Misalnya budaya bangsa Indonesia yang mencerminkan sifat
gotong royong yang saat ini sudah luntur dan ditinggalkan oleh generasi bangsa akibat dari
perkembangan era globalisasi yang tidak dapat dihindarkan sehingga saat ini generasi bangsa
cenderung memiliki sikap individual. Keadaan seperti itu sesuai pandangan pakar sosiologi yaitu
Emile Durkheim yang menyatakan dalam masyarakat terdapat dua jenis solidaritas yaitu solidaritas
mekanik yang artinya sikap kebersamaan berdasarkan kekeluargaan dan solidaritas organik yang
artinya sikap kebersamaan berdasarkan kepentingan (Hanifah, 2019).

Pelaksanaan Pembelajaran Sejarah di SMK As Salam

Pembelajaran sejarah sejatinya berguna bagi semua siswa di jenjang pendidikan dan tidak
pembatasan terhadap pembelajaran sejarah. Siswa seharusnya wajib mempelejari sejarah, karena
sejarah merupakan hal yang mendasar dalam pendidikan yang berguna untuk meneladani peristiwa
dan tokoh-tokoh sebagai teladan di masa kini dan masa depan. Pendidikan menengah kejuruan
merupakan pendidikan yang menekankan kepada praktik secara langsung untuk mengasah
keterampilan siswa. Hal lainnya tentu seperti sikap, spiritual dan pengetahuan menjadi hal penting
untuk bersaing dengan masyarakat global. Pelajaran sejarah berperan penting untuk membentuk
karakter semua siswa dalam tiap tingkat pendidikan. Menurut Hamid Hasan, sejarah sebagai bank
of example yang di dalamnya terdapat berbagai peristiwa masa lalu dan hal tersebut sebagai
pembelajaran masa kini untuk memecahkan suatu masalah yang hampir serupa dengan peristiwa
masa lalu (Hasan, 2012).

Kurikulum yang digunakan di SMK As Salam saat ini menggunakan kurikulum merdeka
pada kelas X dan kurikulum 2013 pada kelas XI dan XIl. Penerapan kurikulum merdeka
merupakan kurikulum intrakurikuler yang menekankan pembelajaran pada siswa. Kurikulum
merdeka memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih metode yang sesuai untuk
menunjang keterampilan, kreativitas dan berpikir kritis. Kurikulum merdeka dirancang yang
memiliki karakteristik fleksibel, pengembangan kompetensi dan karakter (Anggraena et al., 2021).
Menurut guru sejarah SMK As Salam Ibu Ismi menyatakan Pembelajaran sejarah saat ini memang
penting menjadi refleksi peserta didik untuk menjadi teladan nilai moral dari peristiwa sejarah
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masa lalu. Selama proses pembelajaran sejarah di SMK As Salam menggunakan metode mind
mapping dan presentasi yang bertujuan untuk mengembangkan kreativitas dan kognitif secara
bersamaan sesuai dengan pedoman kurilum merdeka. Kemudian, terdapat paradigma baru akibat
transisi kurikulum merdeka pada pembelajaran sejarah yaitu terdapat jam pelajaran sejarah pada
kelas X,XI dan XII yang mana sebelumnya pada implementasi kurikulum 2013 pelajaran sejarah
hanya terdapat pada kelas X di SMK. Sehingga pelajaran sejarah di kurikulum merdeka terstruktur
dengan sistematis dan tidak terkesan padat seperti kurikulum 2013 sebelumnya. Menurut salah satu
siswa kelas X DKV 2 Rasya Putra, pembelajaran sejarah di SMK As Salam menerapkan metode
pembelajaran yang menyenangkan seperti penayangan video, pembagian kelompok, presentasi dan
evaluasi penilaian melalui buku LKS. Kemudian, menurut Erizca siswa kelas X TKJ 2
mnenyatakan pembelajaran sejarah di SMK As Salam menyenangkan dengan berpusat kepada
siswa serta terdapat metode pembelajaran membuat vliog sejarah.

Paradigma Pemanfaatan Museum bagi Pembelajaran Sejarah di SMK As Salam

Sekolah menengah kejuruan merupakan sekolah yang berfokus kepada keterampilan
tertentu yang lulusannya sudah siap bekerja terutama pada bidang industri. Sekolah menengah
kejuruan pada tingkat pendidikan setara dengan sekolah menengah atas. Mata pelajaran yang
diampu oleh siswa sekolah menengah kejuruan lebih mengarah kepada praktik secara langsung.
Walaupun mata pelajaran yang diampu mengarah kepada praktik secara langsung, pelajaran seperti
sejarah seharusnya tidak begitu saja dilupakan dan ditinggalkan. Pelajaran sejarah di sekolah
menengah kejuruan salah satunya di SMK As Salam memang tidak begitu menarik perhatian dan
juga jam pelajaran terdapat perbedaan dengan sekolah menengah atas. Hal tersebut menjadi
tantangan tersendiri bagi guru sejarah melakukan metode yang tepat dan efektif untuk mencapai
tujuan pembelajaran sejarah ditingkat menengah kejuruan. Menurut Agus Susilo (Susilo &
Isbandiyah, 2019) , peran guru sejarah sangat penting sebagai keberhasilan pencapaian proses
pembelajaran yang berfokus kepada kemajuan siswa. Guru sejarah harus bisa memiliki
kemampuan untuk menginterpretasikan peristiwa sejarah yang panjang menjadi sederhana.

Pembelajaran sejarah dapat dikemas secara menarik seperti penugasan berkunjung ke
museum atau membuat video vlog museum. Museum saat ini kurang menarik perhatian bagi
kalangan generasi saat ini. Hal tersebut dikarenakan dampak globalisasi sehingga terjadi lunturnya
karakteristiknya bangsa dan negara. Generasi saat ini hanya ingin berkunjung ke museum jika
memiliki spot foto yang bisa diupload ke media sosial masing-masing tanpa memfokuskan kepada
isi dari museum yang bernilai sejarah dan informasi penting. Menurut Dedi , saat ini terjadi
paradigma dari koleksi ke pengunjung sehingga pengelola museum harus mempusatkan kebutuhan
pengunjung dan saling berkordinasi untuk menyediakan akses dan fasilitas yang dibutuhkan
pengunjung. Guru sejarah harus memiliki kreativitas untuk menggali dan memperoleh sumber
sejarah yang dirancang dengan terstruktur untuk disampaikan di dalam kelas (Wasiso, 2021).
Museum menjadi salah satu sumber sejarah yang menyenangkan dengan berkunjung ke museum
dan memperoleh informasi yang ingin didapatkan.

Saat ini, banyak orang menganggap museum hanya dijadikan sebagai tempat penyimpanan
benda-benda bersejarah saja. Museum dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran sejarah
yang efektif bagi siswa untuk mengetahui informasi sejarah baik itu sejarah lokal, sejarah nasional
maupun sejarah dunia (Maulana Yusuf A et al., 2018). Berdasarkan wawancara dengan guru
sejarah SMK As Salam Ibu Ismi menyatakan museum sangat bisa dijadikan pembelajaran sejarah
yang efektif dan solutif selain di ruang kelas. Di SMK As Salam sebelumnya pernah memiliki
program berkunjung ke museum sebelum masa pandemi covid 19. Museum memiliki peran yang
penting di era globalisasi sebagai monumen masa lalu yang perlu dipahami dan dipelajari untuk
merawat ingatan kolektif bangsa yang bertujuan untuk meneladani nilai-nilai moral dari peristiwa,
tokoh-tokoh dan lainnya yang bermanfaat untuk kehidupan masa kini dan masa depan. Menurut
Fransiska siswa kelas X TKJ 2 menyatakan museum saat ini memang penting keberadaanya
terutama untuk menyimpan benda bersejarah untuk dilihat oleh generasi saat ini dan masa yang
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akan datang serta juga benda bersejarah yang ada di museum menjadi pengalaman melihat secara
langsung yang tidak dapat dilakukan di ruang kelas.

KESIMPULAN

Sejarah merupakan salah satu pelajaran yang mendasar dalam pendidikan terutama
Indonesia yang memiliki rekam jejak sejarah yang panjang dan perlu dipahami dan diketahui oleh
generasi untuk mengambil nilai-nilai moral dari sejarah tersebut. Pendidikan menengah kejuruan
yang lebih berfokus kepada praktik secara langsung tidak boleh luput dari pelajaran sejarah yang
dapat membentuk karakter generasi saat ini yang sudah mulai pudar akibat globalisasi. Museum
menjadi salah satu sumber sejarah yang dapat dimanfaatkan sebagai pembelajaran sejarah yang
menarik dan efektik dengan berkunjung dan mencapatkan pengalaman yang berharga yang tidak
bisa didapatkan di ruang kelas sekolah. Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sejatinya tidak
hanya berfokus kepada hal yang menjurus kepada praktik melainkan untuk memperkuat karakter
siswa perlu mempelajari sejarah bangsa yang dapat meningkatkan moral serta pengalaman kolektif
suatu bangsa yang dapat diimplementasikan pada kehidupan masa kini dan masa depan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman memberikan dampak yang signifikan terhadap aspek-aspek
kehidupan baik perubahan yang positif maupun negatif. Arus informasi dan komunikasi
berkembang dan menyebar secara masif untuk memenuhi kebutuhan manusia. Ketergantungan
terhadap teknologi, informasi dan komunikasi menciptakan krisis moral dan karakter terhadap
generasi dan menjadi ancaman serius bagi keberlanjutan suatu§fJgara. Globalisasi secara definisi
yaitu penyatuan masyarakat dunia agar memudahkan interaksi yang tidak dibatasi oleh ruang dan
waktu. Menurut Malcom Waters, globalisasi mengakibatkan pembatasan geografis dan sosial-
budaya tidak penting dalam ranah kesadaran individu (Nurhaidah, 2015). Sehingga pengaruh asing
yang meliputi budaya, politik, dan ekonomi lebih mudah masuk ke dalam ruang lingkup
masyarakat Indonesia. Hal tersebut menjadi gejala yang mendasar dan meluas dengan hadimya
globalisasi menciptakan perubahan sosial-budaya yang sangat masif terjadi. Terjadi kontak budaya
baru dan budaya lama yang saling mempengaruhi untuk mendominasi. Dengan demikian, kontak
budaya yang terjadi berpengaruh terhadap surface structure vaitu sikap dan perilaku individu dalam
sehari-hari dan deep structure yang berpengaruh terhadap nilai moral dan pandangan hidup
(Suwardani, 2015). Keberadaan museum menjadi vital bagi generasi saat ini untufgfmempelajari
sejarah masa lalu untuk dijadikan pembelajaran yang bermanfaat untuk kehidupan masa kini dan
masa depan.

Museum merupakan lembaga atau tempat yang bersifat non profit atau tidak mencai
keuntungan yang terbuka untuk umum dan berfungsi untuk melestarikan benda-benda bersejarah
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dan melayani masyarakat memperoleh informasi warisan budaya dan sejarah baik untuk penelitian
maupun rekreasi. Tujuan utama didirikannya museum adalah sebagai tempat pelestarian warisan
budaya yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dalam berbagai aspek. Dengan kata lain museum
didirikan sebagai lembaga pelestarian produk nudaya negara. Melalui benda koleksi museum baik
koleksi fisik maupun koleksi non fisik masyarakat dapat mengenal perjalanan sejarah bangsa
sehingga apa yang dilihat dan dirasakan masyarakat. Menurut Maulana, adanya museum dapat
B mberikan efek pengalaman langsung terhadap pengunjung mengenai wawasan budaya dan
sejarah baik{fltu sejarah lokal, nasional dan sejarah dunia (Maulana Yusuf A et al., 2018).
Keberadaan museum di Indonesia tidak terlepas dari Bataviasch Genootschap van Kusten de
Wattenschappen pada 24 April 1778 (Andika & Witasari, 2021). Bataviasch Genootschap van
Kusten de Wattenschappen merupakan suatu lembaga yang saat ini menjadi cikal bakal museum
nasional. Perhatian terhadap perkembangan museum harus dikelola dengan sebaik-baiknya karena
Indonesia merupakan negara yang multikultural dan pengalaman kolektif masyarakat yang begitu
panjang sehingga adanya museum sangat erat kaitannya untuk mengoleksi yang bertujuan untuk
merefleksikan serta mengetahui ingatan kolektif suatu bangsa.

Museum sebagai wadah yang diharapkan mengenalkan jati diri bangsa, museum
merupakan tempat yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, baik pembelajaran sejarah
maupun pembelajaran pada mata pelajaran lainnya. Menurut Jarolimek dan Parker (Evitasari et al.,
2021), pemanfaatan museum dapat optimal jika sebelumnya peserta telah melakukan eksplorasi ide
atau gagasan yang dilakukan di ruang kelas berdasarkan materi yang dibahas. Oleh karena itu
dalam proses pembelajaran siswa dirasa tepat menggunakan museum sebagal sumber maupun
media pembelajaran. Pada Proses pembelajaran, tujuan dalam pembelajEin sejarah adalah
membentuk karakter kebangsaan dimana karakter tersebut harus tumbuh pada semua jenjang
pendidikan, baik SD, SMP, SMA maupun SMK sebagai penerus generasi bangsa.

Pemanfaatan museum pada pembelajaran sejarah sangat penting untuk membentuk
karakter generasi bangsa semenjak pandemi covid-19 yang mengakibatkan loss learning. Menurut
Li, akibat dari fenomena loss leaming ini ialah peserta didik tidak dapat menerima informasi dan
kehilangan keterampilan serta kreativitas secara maksimal (Li et al., 2020). Sehingga untuk
mengembalikan ingatan pengetahuan yang tertinggal selama pandemi covid-19 pemanfaatan
museum menjadi alternatif kembali ke rumah sejarah yang efektif. Kesadaran sejarah untuk
generasi bangsa sangat penting jika dapat diimplementasikan dengan baik di kehidupan dan
berkaitan erat dengan character building. Menurut Bryan dan Mary Krug (Amiruddin, 2016)
terdapat beberapa manfaat mempelajari sejarah diantaranya memperoleh pengetahuan fakta sejarah,
memperoleh pemahaman yang terdiri dari peristiwa maupun tokoh, mendapatkan kemampuan
untuk mengkritik karya sejarah, memahami teknik penelitian sejarah dan mempelajari menulis
sejarah .

Penelitian ini menganalisis persepsi pemanfaatan museum sebagai media pembelajaran
sejarah pada peserta didik peserta didik SMK. Pelajaran sejarah tidak memiliki jam pelajaran yang
luas seperti SMA sehingga pelajaran sejarah hanya didapatkan di kelas X. Pembelajaran program
SMK, siswa terfokus pada mata pelajaran yang terfokus pada kompetensi penjurusan, meski
demikian, guru sejarah di SMK masih terus diharapkan menanamkan nilai kebangsaan sesuai
dengan tujuan pembelajaran sejarah guna membentuk generasi penerus yang siap terjun pada dunia
kerja yang masih memiliki jiwa kebermaanfaatn untuk bangsa.

SMK Assalam sebagai sebuah sekolah di daerah Depok merupakan sekolah kejuruan
Teknik Komputer Jaringan dan Multimedia, akan tetapi secara keseluruhan SMK Assalam dalam
membentuk karakter siswa yang cinta akan bangsa dan negaranya memerlukan bantuan pada
pembelajaran sejarah, oleh karena itu dalam proses pembelajaran pada seluruh mata pelajaran
berintegrasi nilai-nilai sejarah. Beberapa tugas kejuruan seperti photografi dilakukan dengan
memanfaatkan museum ataupun tempat-tempat bersejarah untuk pengambilan objek photonya. Hal
Ini dilakukan agar siswa dalam melakukan pembelajaran kejuruannya juga mendapatkan
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pemahaman nilai-nilai yang terkandung dalam sejarah tersebut. Hal ini menjadi suatu ketertarikan
peneliti untuk memahami lebih lanjut bagaimana siswa memahami tujuan dalam pembelajaran
sejarah yang terkandung pada museum sebagai tempat yang mereka gunakan dibeberapa mata
pelajaran kejuruannya.

(6]
METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan penelitian kualititatif deskriptif
dengan tujuan agar peneliti mendapatkan deskripsi atau gambaf} secara mendalam. Pendekatan
kualitatif ini adalah pendekatan yang bersifat induktif, yaitu merupakan proses penalaran yang
mengikuti jalan sebaliknya, observasi atau pengamatan menjadi dasar untuk merumuskan teori,
hipotesis, dan interpretasi. Peneliti kualitatif membiarkan data berbicara bagdf) mereka dan
menghindari studi dari berbagai prakonsepsi (Nusa Putra, 2012). Penelitian kualitatif yang
dilakukan pada kasus ini termasuk jenis fenomenalogi, dengan alasan penelitian kualitatif ini sesuai
dengan beberapa karakteristik. Menurut Bogdarff#: Biklen (Sugiyono, 2016) menjelaskan bahwa
penelitian fenomologi diantaranya adalah: a) tidak sekedar menelaah fakta-fakta sosial yang
tampak, melainkan bermaksud mengungkapkan makna dibalik fakta sosial tersebut, baik berupa
interaksi maupun situasi tertentu, b) menekankan pada perilaku subjektif dari subjek yang diteliti,
¢) ada beberapa cara untuk menginterpretasikan pengalaman tiap-tiap individu maupun pengalaman
interaksi antar satu orang dengan yang lainnya, dan d) mengungkapkan {hkna realita dari
pengalaman orang-orang dan akibat-akibatnya dalam kancah kehidupan sosial. Pada penelitian ini,
peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas proses, atau sekolompok
individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas. dan peneliti mengumpulkan informasi
secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang
telah ditentukan (Moleong, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ontologi Tentang Museum

Museum merupakan tempat yang mengoleksi beragam benda peninggalanfang memiliki
nilai sejarah dan budaya. Kata museum berasai dari kata museion yang artinya kui untuk sembilan
dewi muse anak dewa Zeus yang memiliki tugas untuk menghibur. Pada zaman Yunani Kuno,
beberapa tokoh seperti Plato dan Phytagoras memanfaatkan museion sebagai tempat penyelidikan
serta pendidikan filsafat yang pada saat itu melahirkan beberapa tokoh filsafat. Sehingga [Juseion
saat itu sebagai tempat untuk mengabdikan diri terhadap kesembilan Dewi Muse. Menurut
Peraturan Pemerintah No.66 Tahun 2015, museum merupakan suatu lembaga yang bertugas dan
berfungsi sebagai tempat untuk melindungi, memanfaatkan koleksi dan memberikan informasi
kepada masyarakat. International Council Of Museums (ICOM) menyatakan definisi museum
adalah lembaga yang bersifat tetap, tidak mencari keuntungan , melayani masyarakat, terbuka
untuk umum dan merawat warisan sejarah dan budaya untuk kajian pendidikan (Kemdikbud n.d.).

Museum terbagi menjadi beberapa jenis museum yang berbeda untuk mengkategorikan isi
dari museum tersebut. Diffforat Permuseuman mengkelompokkan jenis museum berdasarkan
kedudukannya diantaranya museum tingkat nasional, museum tingkat regional dan museum tingkat
lokal (Tjahjopurnomo, 2011). Museum nasional berisikan koleksi yang terdiri dari benda dan
peninggalan kehidupan manusia dari seluruh wilayah. Museum regional terdiri dari koleksi
museum yang berkaitan dengan materil manusia yang berasal dari tempat ﬁ‘vinsi tersebut.
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Sedangkan museum lokal merupakan museum yang mengoleksi benda peninggalan yang berkaitan
dengan kehidupan manusia pada wilayah lokal atau kota ditemukannya koleksi tersebut.

Perkembangan museum di Indonesia tidak lepas dari lahirnya Bataviasch Genootschap van
Kusten de Wattenschappen pada 17 April 1778. Lembaga tersebut merupakan cikal bakal lahirnya
museum nasional saat ini yang terletak dekat dengan Monumen Nasional (MONAS) di Jakarta
(Andika & Witasari, 2021). Berkembangnya museum di Indonesia sangat begitu masif dibangun di
beberapa daerah karena Indonesia memiliki jejak historis yang begitu besar, sehingga perlu
didirikan museum sebagai salah satu tempat untuk menyimpan saksi sejarah. Menurut Ibu Ismi
sebagai guru sejarah di SMK As Salam menyatakan museum saat ini bukan hanya sebagai banguna
yang berguna untuk rekreasi saja, melainkan sebagai sumber belajafffierutama sejarah di era
globalisasi saat ini yang membutuhkan nilai-nilai moral dari peristiwa masa lalu dan bermanfaat
untuk kehidupan masa kini dan masa depan.

Museum memiliki peran yang vital dalam memberikan informasi dan pendidikan terhadap
masyarakat umum tentang sejarah maupun budaffJyang tidak dapat dilepaskan dalam kehidupan
masyarakat Indonesia. Menurut Kuntowijoyo, sejarah merupakan ilmu tentang sesuatu yang
mempunyai makna sosial (Kuntowijoyo, 2013). Peristiwa sejarah memang tidak bisa terjadi
kembali di kemudian hari. Tetapi, dengan sejarah dapat mengambil nilai-nilai dan pengalaman
yang bisa dijadikan dalam kehidupan saat ini maupun masa depan. Hal itu senada dengan
Gottschalk yang menyatakan bahwa kesadaran sejarah merupakan suatu proses untuk memahami
peristiwa masa lalu yang bertujuan untuk merencanakan maupun menentukan sikap kehidupan
dalam lingkaran sejarah. Peran museum dalam melestarikan budaya bangsa Indonesia menjadi
tantangan tersendiri untuk mengenalkan maupun menginformasikan budaya-budaya yang
multikulturalisme di Indonesia. Misalnya budaya bangsa Indonesia yang mencerminkan sifat
gotong royong yang saat ini sudah luntur dan ditinggalkan oleh generasi bangsa akibat dari
perkembangan era globalisasi yang tidak dapat dihindarkan sehingga saat ini generasi bangsa
cenderung memiliki sikap individu@ZKeadaan seperti itu sesuai pandangan pakar sosiologi yaitu
Emile Durkheim yang menyatakan dalam masyarakat terdapat dua jenis solidaritas yaitu solidaritas
mekanik yang artinya sikap kebersamaan berdasarkan kekeluargaan dan solidaritas organik yang
artinya sikap kebersamaan berdasarkan kepentingan (Hanifah, 2019).

Pelaksanaan Pembelajaran Sejarah di SMK As Salam

Pembelajaran sejarah sejatinya berguna bagi semua siswa di jenjang pendidikan dan tidak
pembatasan terhadap pembelajaran sejarah. Siswa seharusnya wajib mempelejari sejarah, karena
sejarah merupakan hal yang mendasar dalam pendidikan yang berguna untuk meneladani peristiwa
dan tokoh-tokoh sebagai teladan di masa kini dan masa depan. Pendidikan menengah kejuruan
merupakan pendidikan yang menekankan kepada praktik secara langsung untuk mengasah
keterampilan siswa. Hal lainnya tentu seperti sikap, spiritual dan pengetahuan menjadi hal penting
untuk bersaing dengan masyarakat global. Pelajaran sejarah berperan penting untuk membentuk
karakter semua siswa dalam tiap tingkat pendidikan. Menurut Hamid Hasan, sejarah sebagai bank
of example yang di dalamnya terdapat berbagai peristiwa masa lalu dan hal tersebut sebagai
pembelajaran masa kini untuk memecahkan suatu masalah yang hampir serupa dengan peristiwa
masa lalu (Hasan, 2012).

Kurikulum yang digunakan di SMK As Salam saat ini menggunakan kurikulum merdeka
pada kelas X dan kurikulum 2013 pada kelas XI dan XII. Peneraf kurikulum merdeka
merupakan kurikulum intrakurikuler yang menekankan pembelajaran pada siswa. Kurikulum
merdeka memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih metode yang sesuai untuk
menunjang keterampilan, kreativitas dan berpikir kritis. Kurikulum merdeka dirancang yang
memiliki karakteristik fleksibel, pengembangan kompetensi dan karakter (Anggraena et al., 2021).
Menurut guru sejarah SMK As Salam Ibu Ismi menyatakan Pembelajaran sejarah saat ini memang
penting menjadi refleksi peserta didik untuk menjadi teladan nilai moral dari peristiwa sejarah
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masa lalu. Selama proses pembelajaran sejarah di SMK As Salam menggunakan metode mind
mapping dan presentasi yang bertujuan untuk mengembangkan kreativitas dan kognitif secara
bersamaan sesuai dengan pedoman kurilum merdeka. Kemudian, terdapat Efladigma baru akibat
transisi kurikulum merdeka pada pembelajaran sejarah yaitu terdapat jam pelaja&h sejarah pada
kelas X, XI dan XII yang mana sebelumnya pada implementasi kurikulum 2013 pelajaran sejarah
hanya terdapat pada kelas X di SMK. Sehingga pelajaran sejarah di kurikulum merdeka terstruktur
dengan sistematis dan tidak terkesan padat seperti kurikulum 2013 sebelumnya. Menurut salah satu
siswa kelas X DKV 2 Rasya Putra, pembelajaran sejarah di SMK As Salam menerapkan metode
pembelajaran yang menyenangkan seperti penayangan video, pembagian kelompok, presentasi dan
evaluasi penilaian melalui buku LKS. Kemudian, menurut Erizca siswa kelas X TKJ 2
mnenyatakan pembelajaran sejarah di SMK As Salam menyenangkan dengan berpusat kepada
siswa serta terdapat metode pembelajaran membuat vlog sejarah.

Paradigma Pemanfaatan Museum bagi Pembelajaran Sejarah di SMK As Salam

Sekolah menengah kejuruan merupakan sekolah yang berfokus kefffla keterampilan
tertentu yang lulusannya sudah siap bekerja terutama pada bidang industri. Sekolah menengah
kejuruan pada tingkat pendidikan setara dengan sekolah menengah atas. Mata pelajaran yang
diampu oleh siswa sekolah menengah kejuruan lebih mengarah kepada praktik secara langsung.
Walaupun mata pelajaran yang diampu mengarah kepada praktik secara langsung, pelaj@h seperti
sejarah seharusnya tidak begitu saja dilupakan dan ditinggalkan. Pelajaran sejarah di sekolah
menengah kejuruan salah satunya di SMK As Salam memang tidak begitu menarik perhatian dan
juga jam pelajaran terdapat perbedaan dengan @¥blah menengah atas. Hal tersebut menjadi
tantangan tersendiri bagi guru sejarah melakukan metode yang tepat dan efektif untuk mencapai
tujuan pembelajaran sejarah ditingkat menengah kejuruan. Menurut Agus Susilo (Susilo &
Isbandiyah, 2019) , peran guru sejarah sangat penting sebagai keberhasilan pencapaian proses
pembelajaran yang berfokus kepada kemajuan siswa. Guru sejarah harus bisa memiliki
kemampuan untuk menginterpretasikan peristiwa sejarah yang panjang menjadi sederhana.

Pembelajaran sejarah dapat dikemas secara menarik seperti penugasan berkunjung ke
museum atau membuat video vlog museum. Museum saat ini kurang menarik perhatian bagi
kalangan generasi saat ini. Hal tersebut dikarenakan dampak globalisasi sehingga terjadi lunturnya
karakteristiknya bangsa dan negara. Generasi saat ini hanya ingin berkunjung ke museum jika
memiliki spot foto yang bisa diupload ke media sosial masing-masing tanpa memfokuskan kepada
isi dari museum yang bernilai sejarah dan informasi penting. Menurut Dedi , saat ini terjadi
paradigma dari koleksi ke pengunjung sehingga pengelola museum harus mempusatkan kebutuhan
pengunjung dan saling berkordinasi untuk menyediakan akses dan fasilitas yang dibutuhkan
pengunjung. Guru sejarah harus memiliki kreativitas untuk menggali dan memperoleh sumber
sejarah yang dirancang dengan terstruktur untuk disampaikan di dalam kelas (Wasiso, 2021).
Museum menjadi salah satu sumber sejarah yang menyenangkan dengan berkunjung ke museum
dan memperoleh informasi yang ingin didapatkan.

Saat ini, banyak orang mengandghp museum hanya dijadikan sebagai tempat penyimpanan
benda-benda bersejarah saja. Museum dapat dimanf{Bfkan sebagai sumber pembelajaran sejarah
yang efektif bagi siswa untuk mengetahui informasi sejarah baik itu sejarah lokal, sejarah nasional
maupun sejarah dunia (Maulana Yusuf A et al., 2018). Berdasarkan wawancara dengan guru
sejarah SMK As Salam Ibu Ismi menyatakan museum sangat bisa dijadikan pembelajaran sejarah
yang efektif dan solutif selain di ruang kelas. Di SMK As Salam sebelumnya pernah memiliki
program berkunjung ke museum sebelum masa pandemi covid 19. Museum memiliki peran yang
penting di era globalisasi sebagai monumen masa lalu yang perluf@ipahami dan dipelajari untuk
merawat ingatan kolektif bangsa yang bert@Zhn untuk meneladani nilai-nilai moral dari peristiwa,
tokoh-tokoh dan lainnya yang bermanfaat untuk kehidupan masa kini dan masa depan. Menurut
Fransiska siswa kelas X TKJ 2 menyatakan museum saat ini memangglenting keberadaanya
terutama untuk menyimpan benda bersejarah untuk dilihat oleh generasi saat iadan masa yang
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akan datang serta juga benda bersejarah yang ada di museum menjadi pengalaman melihat secara
langsung yang tidak dapat dilakukan di ruang kelas.

KESIMPULAN

Sejarah merupakan salah satu pelajaran yang mendasar dalam pendidikan terutama
Indonesia yang memiliki rekam jejak sejarah yang panjang dan perlu dipahami dan diketahui oleh
generasi untuk mengambil nilai-nilai moral dari sejarah tersebut. Pendidikan menengah kejuruan
yang lebih berfokus kepada praktik secara langsung tidak boleh luput dari pelajaran sejarah yang
dapat m@@bentuk karakter generasi saat ini yang sudah mulai pudar akibat globalisasi. Museum
menjadi salah satu sumber sejarah yang dapat dimanfaatkan sebagai pembelajaran sejarah yang
menarik dan efektik dengan berkunjung dan mencapatkan pengalaman yang berharga yang tidak
bisa didapatkan di ruang kelas sekolah. Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sejatinya tidak
hanya berfokus kepada hal yang menjurus kepada praktik melainkan untuk memperkuat karakter
siswa perlu nffmpelajari sejarah bangsa yang dapat meningkatkan moral serta pengalaman kolektif
suatu bangsa yang dapat diimplementasikan pada kehidupan masa kini dan masa depan.
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